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ABSTRACT 

 
Background: Candida albicans is normal flora of oral cavity that can be pathogenic due to 

predisposition influence so that trigger Oral candidiasis. Stichopus hermanii suspected as an 

Oral candidiasis therapy because it contain antioxidant compound, antitumor and antifungi. 

Objective: Analyzing the effectiveness of Stichopus hermanii supplementation as a protective 

effect of oral candidiasis in Rats exposure to smoke. Materials and Methods: This experiment 

is post test only group control design using 35 male rats divided into 5 groups(X). X1 (negative 

control), X2 (positive control), X3 (Stichopus hermanii powder 0,0225mg/kgBB), X4 (Stichopus 

hermanii powder 0,045mg/kgBB), X5 (Stichopus hermanii powder 0,09mg/kgBB). Candida 

albicans induced into the mouth by an oral swab using cotton bud 3 times a week for 8 weeks. 

Smoke exposure as a predisposition factor be given 3 bars per day for 8 weeks. The rats being 

killed and tongue biopsies measure the thickness of tongue epithelium. The obtained data 

analyzation using One Way ANOVA and LSD test. Result: There is a significant difference 

(p<0.05) between X1 and X2, X1 and X3, X1 and X4, X1 and X5, X2 and X3, X2 and X4, X2 and 

X5, X3 and X5. Conclusion: Adduction of Stichopus hermanii capable of reducing risk of Oral 

candidiasis. Supplementation of Stichopus hermanii powder 0,09mg/kgBB is the most effective 

reduce thickness of the tongue epithelium in the group that exposure to smoke and induced of 

Candida albicans. 

Keywords: Stichopus hermanii, Oral candidiasis, Tongue, Candida albicans, Thickness of 
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ABSTRAK  
 
Latar Belakang: Candida albicans merupakan flora normal rongga mulut yang dapat menjadi 

patogen karena pengaruh faktor predisposisi sehingga memicu Oral candidiasis. Stichopus 

hermanii diduga dapat mencegah terjadinya oral candidiasis karena mengandung senyawa 
antioksidan, antitumor dan antijamur. Tujuan: Menganalis efektivitas suplementasi teripang 

emas dalam mencegahan oral candidiasis pada tikus wistar yang terpapar asap rokok. Bahan 

dan Metode: Rancangan penelitian ini adalah post test-only control group design 

menggunakan 35 ekor tikus Wistar jantan dan dibagi menjadi 5 kelompok(X). X1 (kontrol 

negatif), X2 (kontrol positif), X3 (Stichopus hermanii dosis 0,0225mg/kgBB), X4 (Stichopus 
hermanii dosis 0,045mg/kgBB), X5 (Stichopus hermanii dosis 0,09mg/kgBB). Candida 

albicans diinduksikan ke dalam mulut dengan oral swab menggunakan cotton bud 3 kali 
seminggu selama 8 minggu. Paparan asap rokok sebagai faktor predisposisi diberikan 

sebanyak 3 batang/hari selama 8 minggu. Setelah pengobatan, tikus dikorbankan dan lidah 

dibiopsi untuk mengukur ketebalan epitel lidah. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
uji One Way ANOVA dan LSD. Hasil: Ada perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara X1 dan 

X2, X1 dan X3, X1 dan X4, X1 dan X5, X2 dan X3, X2 dan X4, X2 dan X5, X3 dan X5. 

Simpulan: Pemberian bubuk teripang emas mampu mengurangi risiko terjadinya oral 
candidiasis. Dosis Stichopus hermanii 0,09mg/kgBB merupakan dosis paling efektif 

menurunkan ketebalan epitel lidah pada kelompok yang terpapar asap dan diinduksi Candida 
albicans. 

 

Kata Kunci: Teripang emas (Stichopus hermanii), Oral candidiasis, Lidah, Candida albicans , 

Ketebalan Epitel.  
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan salah satu 

dari 5 negara yang terbanyak 

perokoknya di dunia. Indonesia 

merupakan salah satu negara 

berkembang yang memiliki tingkat 

konsumsi rokok dan produksi rokok 

yang tinggi.1  Polutan akibat paparan 

asap rokok dapat menimbulkan stress 

oksidatif melalui mekanisme 

pengerusakan makromolekul seperti 

protein, asam nukleat dan lipid.2 Stres 

oksidatif memiliki respon terhadap 

spesies Candida albicans, dimana 

selama perjalanan infeksi, di dalam 

tubuh terdapat pembentukan ROS yang 

diproduksi dalam keadaan normal 

sebagai fagositosis terhadap Candida 

albicans sehingga berubah ke dalam 

bentuk hifa yang  menyebabkan oral 

candidiasis.3,4,5 

Oral candidiasis dibedakan 

dalam beberapa tipe yaitu akut 

pseudomembran kandidiasis, akut 

atropik kandidiasis, kronik hiperplastik 

kandidiasis, dan kronik atropik 

kandidiasis. Kronik hiperplastik 

kandidiasis atau candidal leukoplakia 

biasanya ditandai dengan adanya bintik 

atau lesi putih pada mukosa bukal atau 

batas lateral dari lidah, lesi ini 

dihubungkan dengan kebiasaan 

merokok.6 Merokok meningkatkan 

keratinisasi mukosa rongga mulut, 

sehingga dapat meningkatkan 

patogenesitas Candida albicans dalam 

perkembangan kanker dan prakanker 

dalam rongga mulut yang dapat 

menyebabkan perubahan ketebalan 
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epitel. Jika tidak diberi perawatan lesi 

ini akan berkembang menjadi Squamos 

cell carcinoma.7,8,9 

Perkembangan ilmu pengetahuan 

yang semakin pesat dalam bidang 

kesehatan gigi memunculkan 

pemikiran untuk menciptakan suatu 

bahan dengan memanfaatkan sumber 

daya alam yang ada. Seperti yang 

diketahui Indonesia merupakan negara 

yang kaya akan keanekaragaman hayati 

laut terbesar di dunia salah satunya 

adalah sumber daya hayati perikanan 

laut termasuk di dalamnya adalah 

teripang. Teripang adalah hewan yang 

berasal dari philum Echinoermata yang 

memiliki kandungan senyawa bioaktif 

yang cukup potensial.10,11 

Pembakaran dalam proses 

merokok menyebabkan pembentukan 

spesies oksigen reaktif (ROS). ROS 

adalah oksidan yang kuat, sedangkan 

antioksidan merupakan 

senyawa-senyawa yang dapat meredam 

dampak negatif oksidan.12,13 Teripang 

emas (Stichopus hermanii) memiliki 

peran terhadap antioksidan. Aktivitas 

antioksidan senyawa Stichopus 

hermanii disebabkan oleh senyawa 

riboflavin, flavonoid, saponin, tanin, 

dan omega 3 yang terkandung di 

dalamnya.14  

Pada penelitian in vitro, 

80mg/mL ekstrak metanol teripang 

emas dapat menurunkan pertumbuhan 

Candida albicans,15 secara in vivo, 

17mg/kgBB ekstrak teripang emas 

dapat menurunkan ekspresi antibodi 

anti-Candida albicans pada tikus 

wistar dengan oral candidiasis.16 

Aktivitas antifungi pada teripang emas 

(Stichopus hermanii) disebabkan oleh 

senyawa flavonoid, tanin dan saponin 

yang terkandung di dalamnya.15,17 

Teripang emas (Stichopus 

hermanii) banyak mengandung 

glikosida, terutama glikosida triterpen 

yang memiliki aktivitas sebagai 

antitumor. Triterpen mempunyai efek 

sitotoksisitas terhadap sel tumor 

manusia dan dapat berfungsi sebagai 

agen antikanker yang potensial karena 

mempunyai pengaruh yang cukup besar 

terhadap metastasis. Glikosida triterpen 

menekan proliferasi sel tumor dan 

menginduksi apoptosis dari sel 

tumor.18,19,20 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian yang dilakukan 

merupakan jenis penelitian true 

experimental laboratoris dengan 

rancangan penelitian post test-only 

control group design. Adapun 

parameter yang dilihat pada penelitian 

ini adalah ketebalan epitel lidah tikus. 

Sejumlah 35 ekor tikus wistar (Rattus 

Norvegicus Strain Wistar) dibagi 

menjadi lima kelompok, dimana 

kriteria yang dipih adalah jenis kelamin 

jantan , usia 2 bulan. 

 

Pembuatan Bubuk Teripang Emas21 

Teripang emas dibersihkan isi 

perutnya dan dicuci, yang digunakan 

adalah bodywall (dinding tubuh) dari 

teripang emas. Kemudian dimasukkan 

ke dalam kantong plastik dan 

ditimbang. Selanjutnya, diblender 

dengan menggunakan laboratory 

blender merk Waring Commercial 

Model HGBTWT hingga menjadi halus 

dan dimasukkan ke dalam labu 

erlenmeyer dengan spatula dan 

dilakukan pengeringan (freeze dryer) 

pada suhu -85oC dengan tekanan 5 m 

Torr kurang lebih selama 15 jam. 

Teripang emas yang telah kering 

kemudian ditimbang dan diblender 

kembali dengan menggunakan 

laboratory blender merk 71 Waring 

Commercial Model HGBTWT hingga 

menjadi serbuk. 
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Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dimulai 

dengan penghitungan berat badan tikus 

wistar lalu diadaptasi selama tujuh 

hari. Penimbangan berikutnya 

dilakukan setiap satu minggu sekali. 

Pada hari kedelapan dilakukan 

pembagian tikus wistar menjadi 5 

kelompok (X1 yaitu kelompok 

kontrol(-), X2 sebagai kelompok 

kontrol(+), X3 sebagai kelompok 

perlakuan dengan dosis teripang emas 

0,0225 mg/kgBB, X4 sebagai 

kelompok perlakuan dengan dosis 

teripang emas 0,045 mg/kgBB, X5 

sebagai kelompok perlakuan dengan 

dosis teripang emas 0,09 mg/kgBB), 

dikandangkan tiap 1 kandang berisi 3 

sampai 4 ekor tikus wistar. Tikus 

Wistar diberi makanan dan minuman 

setiap hari dengan pakan ternak 

standar untuk tikus Wistar dan minum 

dengan air aquadest yang diberikan 

secara ad libitum melalui oral. 

Pada hari kesembilan sampai 

hari keenam puluh lima, kelompok X1 

dilakukan pemberian CMC-Na 0,2 % 

0,5 mL, saline 0,1 mL, udara segar 120 

detik per hari, dan CMC-Na 0,2% 0,1 

mL. X2 diberikan tetrasiklin 20 

mg/kgBB 0,5 mL, Candida albicans 

0,1 mL tiga kali seminggu, udara 

segar, asap rokok 3 batang rokok per 

ekor setiap hari selama 120 detik, dan 

CMC-Na 0,2 % 0,1mL. X3 diberikan 

tetrasiklin 20 mg/kgBB 0,5 mL, 

Candida albicans 0,1 mL tiga kali 

seminggu, udara segar, asap rokok 3 

batang rokok per ekor setiap hari 

selama 120 detik, dan bubuk teripang 

emas (Stichopus hermanni) 0,0225 

mg/kg BB 0,1 mL. X4 diberikan 

tetrasiklin 20 mg/kgBB 0,5 mL, 

Candida albicans 0,1 mL tiga kali 

seminggu, udara segar, asap rokok 3 

batang rokok per ekor setiap hari 

selama 120 detik, dan bubuk teripang 

emas (Stichopus hermanni) 0,045 

mg/kg BB 0,2 mL. X5 diberikan 

tetrasiklin 20 mg/kgBB 0,5 mL, 

Candida albicans 0,1 mL tiga kali 

seminggu, udara segar, asap rokok 3 

batang rokok per ekor setiap hari 

selama 120 detik, dan bubuk teripang 

emas (Stichopus hermanni) 0,09 

mg/kg BB 0,4 mL.  

Pada hari ke enam puluh enam 

tikus Wistar dianastesi, di foto dan 

dilakukan oral swab pada bagian 

lidah. Lalu di euthanasia dengan 10 

mg/kg BB 0,2 mL ketamin dan 5 

mg/kg BB 0,2 mL diazepam, 

kemudian dikorbankan untuk diambil 

bagian lidahnya dan direndam dalam 

formalin solution 10% dan dibuat 

sediaan histopatologi dengan 

pewarnaan PAS.23,24,25 

Penghitungan ketebalan 

ketebalan epitel lidah tikus didapat 

dari spesimen lidah tikus wistar yang 

telah dikorbankan. Ketebalan epitel 

difoto menggunakan mikroskop 

dengan perbesaran 400x dengan 1 

lapang pandang. Ketebalan epitel lidah 

tikus dihitung dari startum basale 

sampai ujung lapisan keratin dengan 

menggunakan adope photoshop.26  

Data yang diperoleh dilakukan 

analisis untuk memperoleh gambaran 

distribusi dan peringkasan data guna 

memperjelas hasil. Kemudian 

dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji statistik parametrik 

One-way ANOVA, kemudian 

dilanjutkan menggunakan uji LSD. 

 

HASIL  
 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian ditabulasi dan dianalisis 

dengan menggunakan statistik untuk 

menguji hipotesis menggunakan SPSS 

versi 16.0.  
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Tabel 1.  Rata-rata dan simpangan baku 

penghitungan ketebalan epitel pada setiap 

kelompok percobaan dengan satuan mm.   

Keterangan :  
X1 = kelompok kontrol negatif 

X2 = kelompok kontrol positif 

X3 = kelompok perlakuan 1 

X4 = kelompok perlakuan 2,  

X5 = kelompok perlakuan 3. 

 

 
Gambar 1. Ketebalan epitel mukosa lidah 

tikus wistar dari membran basalis sampai 

lapisan granular dengan satuan (mm) pada 

setiap kelompok percobaan. 

 

Masing-masing kelompok diuji 

normalitasnya dengan menggunakan 

uji Statistik Shapiro Wilk (sampel yang 

digunakan ≤50) dan didapatkan hasil 

uji Shapiro Wilk memiliki nilai 

signifikan p>0,05 sehingga didapatkan 

perbedaan ketebalan epitel lidah tikus 

wistar pada tiap kelompok terdistribusi 

normal. 

Hasil uji homogenitas 

menunjukkan signifikansi >0,05 

sehingga didapatkan data ketebalan 

epitel lidah tikus wistar antar kelompok 

adalah homogen. 

Data penelitian yang terdistribusi 

normal dan homogen kemudian 

dianalisis menggunakan uji parametrik 

One Way ANOVA untuk mengetahui 

adanya perbedaan ketebalan epitel 

lidah tikus wistar yang bermakna antar 

kelompok. 

Didapatkan hasil signifikansi 

yaitu 0.000* (p<0.05) sehingga ada 

perbedaan ketebalan epitel lidah tikus 

wistar yang bermakna antara kelompok 

kontrol negatif, kelompok perlakuan 

positif dan kelompok perlakuan. 

Analisis Post Hoc dengan uji LSD 

dilakukan untuk melihat perbedaan 

yang bermakna pada masing-masing 

kelompok. 

Berdasarkan hasil uji LSD dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan 

yang bermakna antara kelompok X1 

dengan X2, X1 dengan X3, X1 dengan 

X4, X1 dengan X5, X2 dengan X3, X2 

dengan X4, X2 dengan X5 dan X3 

dengan X5.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Rerata ± Simpangan Baku 

X1 59,273 ± 11,11 

X2 115,166 ± 10,57 

X3 99,432 ± 10,84 

X4 94,777 ± 11,79 

X5 86,995 ± 11,09 
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Gambar 2. Ketebalan Epitel Lidah Tikus Wistar 

 

Keterangan : X1 = kelompok kontrol negatif, X2 = kelompok kontrol positif, X3 = kelompok 

perlakuan 1, X4 = kelompok perlakuan 2, X5 = kelompok perlakuan 3. 

 

 

PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini menggunakan 

bahan hidup (in vivo) yang 

memerlukan hewan percobaan karena 

mempunyai nilai pada setiap bagian 

tubuhnya. Jenis hewan coba adalah 

Rattus Norvegicus Strain Wistar, 

termasuk dalam beberapa strain tikus 

yang dapat digunakan dalam penelitian  

yang memiliki karakteristik tertentu, 

sifat, struktur anatomi dan zat gizi yang 

diperlukan relatif serupa dengan 

manusia, serta mempunyai kesamaan 

dengan aspek fisiologis metabolis 

manusia. Penelitian ini menggunakan 

hewan percobaan yang sehat dan 

berkualitas sesuai dengan materi 

penelitian.27,28 Tikus wistar yang 

digunakan adalah jenis kelamin jantan 
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dengan berat 150-200 gram, umur 2 

bulan. Hal ini dikarenakan untuk 

menghindari adanya pengaruh 

hormonal dalam proses penyembuhan 

dan memudahkan penanganan, serta 

pemeliharaan karena tubuhnya 

kecil.29,30  

Pemeriksaan parameter ketebalan 

epitel pada kerusakan jaringan tikus 

wistar yang mengalami oral 

candidiasis dapat diindikasi pada lidah. 

Hal ini dikarenakan lidah merupakan 

organ yang mudah untuk diinduksi 

Candida albicans dan salah satu organ 

di rongga mulut yang paling peka 

terhadap perubahan yang terjadi di 

dalam tubuh31. Lidah yang terpapar 

asap rokok terdapat Candida albicans 

patogen lebih peka dan rentan dalam 

menyebabkan kerusakan jaringan 

epitel. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dapat dilihat pada tabel 5, didapatkan 

bahwa kelompok tikus yang diinduksi 

Candida albicans dengan konsentrasi 

akhir 3x108 CFU/mL (1 McFarland) 

sebanyak 0,1 mL selama 3 kali 

seminggu dalam interval 48 jam selama 

8 minggu dengan cara oral swab dan 

dipapar asap rokok menggunakan 

rokok kretek 3 batang rokok per hari 

untuk 1 ekor tikus selama 8 minggu 

yang dipapar selama 40 detik, 1 kali 

sehari kelompok tikus yang diinduksi 

Candida albicans dan dipapar asap 

rokok memiliki ketebalan epitel lidah 

yang lebih tebal secara signifikan 

dibandingkan dengan tikus normal 

(p<0.05). 

Hal ini dikarenakan asap rokok 

mengandung oksidan, radikal bebas 

dan bahan karsinogenik yang tinggi 

dapat meningkatkan Reactive Oxygen 

Species (ROS) di dalam tubuh 

mengaktifkan sinyaling sel intraseluler 

pada epitel yang menyebabkan 

teraktivasinya gen inflamasi seperti 

Th17, IL-8 dan TNFα. Sekresi 

mediator inflamasi ini merekrut sel 

inflamasi kronis. Asap rokok akan 

memicu respon inflamasi Th17 yang 

mensekresi IL17A dan IL22.12 

Peningkatan ROS menyebabkan 

ketidak seimbangan antara oksidan dan 

antioksidan yang disebut stres 

oksidatif. Stres oksidatif memicu 

proliferasi sel yang dapat 

menyebabkan hiperplasia dan displasia 

pada membran basalis yang 

menyebabkan perubahan ketebalan 

epitel.32,33 

Pada perokok terjadi penurunan 

zat kekebalan tubuh (Antibody IgA) 

yang terdapat di dalam air ludah 

sehingga keseimbangan rongga mulut 

terganggu menyebabkan penurunan 

respon imun bawaan terhadap 

kolonisasi Candida albicans. Asap 

rokok memberi nutrisi terhadap 

Candida albicans berupa hidrokarbon 

aromatik yang menyebabkan 

perubahan Candida albicans dari 

bentuk blastospora ke bentuk hifa. 

Hifa akan menginvasi dan berpenetrasi 

ke dalam permukaan epitel rongga 

mulut sehingga pertumbuhan jamur 

akan semakin meningkat dan 

menyebabkan terjadinya infeksi yang 

disebut oral candidiasis yang 

mengakibatkan kerusakan jaringan.34  

Kerusakan jaringan diawali 

dengan mitosis pada sel basal yang 

bermigrasi dari stratum basalis, stratum 

granulosum, stratum spinosum dan 

stratum korneum. Kemudian terjadi 

proses inflamasi dan proliferasi sel 

keratin yang menyebabkan 

hiperkeratinisasi pada stratum korneum 

sehingga mengakibatkan perubahan 

pada ketebalan epitel lidah. 35,36 

Peningkatan invasi Candida albicans 

ke dalam permukaan epitel akan 

memicu respon berupa hiperplasia 

epitel, hiperkeratinisasi dan 
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peningkatan aktivitas mitosis sehingga 

mengakibatkan perubahan pada 

ketebalan epitel lidah.8  

Pada penelitian ini pemberian 

ekstrak teripang emas (Stichopus 

hermanii) ternyata sudah mampu 

menurunkan ketebalan epitel lidah 

tikus akibat diinduksi Candida 

albicans dan dipapar asap rokok. 

Terbukti bahwa pada tikus yang 

diinduksi Candida albicans, dipapar 

asap rokok dan diberi ekstrak teripang 

emas (Stichopus hermanii) dengan 

dosis 0.0225 mg/kgBB, 0.045 

mb/kgBB dan 0.09 mg/kgBB sudah 

mampu menurunkan ketebalan epitel 

lidah tikus secara signifikan 

dibandingkan dengan tikus yang hanya 

diinduksi Candida albicans dan 

dipapar asap rokok.  

Hal ini dikarenakan teripang 

emas (Stichopus hermanii) memiliki 

pengaruh terhadap radikal bebas dalam 

asap rokok yang banyak berperan 

sebagai antioksidan.37 Stichopus 

hermanii mengandung steroid atau 

triterpen glikosida, saponin dan fenol. 

Kedua metabolit sekunder tersebut 

memiliki aktivitas antioksidan yang 

cukup kuat. Saponin mengikat 

superoksida dengan membentuk 

hidropreroksida intermediet sehingga 

mencegah kerusakan biomolekular 

akibat radikal bebas.38 Fenol bekerja 

dengan mencegah oksidasi zat yang 

peka akan oksidasi udara. Fenol 

bereaksi dengan menghancurkan 

radikal peroksi (ROO*) dan radikal 

hidroksi (HO*). Radikal peroksi dan 

radikal hidroksi mencabut atom 

hidrogen fenol menghasilkan radikal 

fenoksi yang lebih stabil.39,40 Sehingga 

radikal bebas yang terbentuk dapat 

diminimalisir dan stres oksidatif dapat 

dicegah. 

Teripang emas mengandung 

senyawa triterpen glikosida yang 

memiliki kemampuan sebagai 

antitumor. Triterpen menginduksi 

apoptosis sel tumor melalui aktivasi 

jalur kematian sel. Triterpen glikosida 

mampu meregulasi reseptor seluler dan 

enzim yang berperan dalam 

carcinogenesis, seperti EFGR 

(Ephitelial Growth Factor Receptor), 

ERK (Extracellular signal-regulated 

kinase), dan FAK (Focal Adhesion 

Kinase). Triterpen glikosida meregulasi 

enzim EFGR (Ephitelial Growth 

Factor Receptor) untuk tidak 

bermutasi, mutasi dari EFGR dapat 

menyebabkan proliferasi sel epitel. 

ERK mengatur proses seluler seperti 

proliferasi dan diferensiasi dan FAK 

mengatur pertumbuhan sel dan 

proliferasi sel, sehingga proliferasi sel 

yang berlebih dapat ditekan.20 

Teripang emas (Stichopus 

hermanii) mengandung senyawa anti 

Candida seperti saponin. Saponin 

berperan meningkatkan respon sel 

imun dalam tubuh, mampu memutus 

membran sel Candida albicans 

sehingga menyebabkan kerusakan 

membran sel jamur dan memiliki peran 

khusus dalam proses epitelisasi.41 

Teripang emas juga mengandung 

vitamin seperti riboflavin dan niasin18. 

Riboflavin merupakan vitamin B2 

sebagai senyawa antioksidan yang 

melindungi lipid, protein, dan DNA 

dari kerusakan oksidatif. Riboflavin 

menyebabkan perubahan dalam reaksi 

redox melalui cofactors flavin 

mononucleotide (FMN) dan 

flavin-adenine dinucleotide (FAD) 

sebagai pembawa elektron.42 Niasin 

merupakan vitamin B3 sebagai 

senyawa antioksidan yang berbentuk 

koenzim, nicoti- namide adenine 

dinucleotide (NAD) dan nicotinamide 

adenine dinucleotide phosphate 

(NADP). Banyak enzim di dalam tubuh 

yang memerlukan koenzim niasin, 
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NAD dan NADP yang berfungsi untuk 

menerima atau memberi elektron dalam 

reaksi redoks.43 

Teripang emas mengandung 

protein tinggi yang mampu 

memperkuat sel untuk mengeluarkan 

antibodi. Kandungan kolagen yang 

tinggi menyebabkan teripang disebut 

imunomodulator.44 Teripang emas juga 

mengandung asam amino yang 

berfungsi sebagai zat pembangun yang 

menyediakan bahan untuk 

pertumbuhan dan pemeliharaan 

jaringan tubuh.  Asam amino sangat 

diperlukan untuk menjaga fungsi sel 

tetap normal dan perbaikan luka.45,46 

Asam amino yang terkandung dalam 

teripang emas seperti: alanin, arginin, 

asam aspartat, asam glutamat, dan 

glisin.18 

Arginin merupakan bagian yang 

potensial untuk insulin, hormon 

pertumbuhan, dan prolaktin. Hormon 

pertumbuhan dapat meningkatkan 

produksi limfosit-T di timus. Arginin 

diperlukan untuk proliferasi limfosit-T 

dalam merespon mitogen dan untuk 

membunuh sel tumor oleh aktivasi 

makrofag.47 Glisin sangat penting 

untuk proliferasi dan pertahanan 

antioksidan dari leukosit. Glisin 

berperan mengatur produksi sitokin 

oleh leukosit dan sistem kekebalan 

tubuh. Di dalam makrofag, glisin 

meningkatkan konsentrasi intraseluler 

dan mengurangi masuknya 
2Ca  

sehingga mengurangi produksi 

superoksida, IL-1 dan TNFα. 

Pengurangan produksi tersebut dapat 

menurunkan MMP-9 dan dapat 

meminimalisasi terjadinya 

hiperkeratinisasi.48,49 

Dengan demikian, epitel lidah 

yang diinduksi Candida albicans dan 

dipaparan asap rokok dapat diproteksi 

karena diberi ekstrak teripang emas 

(Stichopus hermanii) dengan dosis 

0.09mg/kgBB yang memiliki pengaruh 

sebagai antioksidan, antijamur dan anti 

tumor. Ekstrak teripang emas 

(Stichopus hermanii) dengan dosis 0.09 

mg/kgBB merupakan pemberian yang 

paling baik karena paling banyak 

menurunkan ketebalan epitel lidah 

tikus wistar. Dibandingkan dengan 

kelompok tikus yang tidak diberikan 

terapi, teripang emas (Stichopus 

hermanii) dengan dosis 0.0225 

mg/kgBB sudah mampu menurunkan 

ketebalan epitel lidah, namun masih 

lebih tinggi dibanding dengan 

kelompok tikus yang diberi teripang 

emas (Stichopus hermanii) dengan 

dosis 0.045 mg/kgBB. Hal ini 

dikarenakan pemberian dosis yang 

lebih sedikit menyebabkan efek 

farmakologi obat lebih kecil, sehingga 

pengaruhnya juga lebih sedikit.50 

 

SIMPULAN 

 

Pada penelitian ini secara umum 

dapat disimpulkan bahwa suplementasi 

ekstrak teripang emas (Stichopus 

hermanii) dosis 0,0225mg/kgBB, 

0,045mg/kgBB dan 0,09mg/kgBB 

tidak efektif dalam mencegahan oral 

candidiasis pada tikus wistar. Dosis 

teripang emas (Stichopus hermanii) 

0,09mg/kgBB merupakan dosis yang 

paling efektif dalam mencegahan oral 

candidiasis pada tikus wistar. Namun 

sudah efektif dalam menurunkan 

ketebalan epitel lidah tikus wistar 

dengan oral candidiasis. 
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